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BAB II 

BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM, TEKNIK SHAPING, REMAJA 

DAN MELALAIKAN SHOLAT 

A Bimbingan dan konseling Islam, Teknik Shaping, Remaja dan Melalaikan 

Sholat. 

1. Bimbingan dan Konseling Islam 

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam 

Bimbingan dan konseling merupakan terjemhan dari kata 

“guiddance” dan “counseling” dalam bahasa inggris. Secara harfiyah 

istilah “gudance” dari akar kata “guide” yang berarti mengarahkan, 

memandu, mengelola, dan menyetir.18 Jadi bimbingan merupakan 

upaya pembimbing untuk membantu mengoptimalkan individu.19 

Sedangkan konseling adalah salah satu upaya untuk membantu 

mengatasi masalah, konflik, hambatan, dan kesulitan dalam 

memenuhi kebutuhan hidup. Konseling merupakan satu diantara 

bentuk upaya bantuan yang secara khusus dirancang untuk 

menghadapi persoalan-persoalan yang dihadapi. 

Pengertian bimbingan konseling islam adalah suatu proses 

pemberian bantuan kepada individu atau kelompok masyarakat 

dengan tujuan untuk memfungsionalkan seoptimal mungkin  nilai-

nilai keagamaan dalam kebutuhan pribadi dan tatanan masyarakat, 

18 Syamsu Yusuf,  LN, A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 5. 

19Ahmad Juntika Nurihsan, Bimbingan & Konseling dalam Berbagai Latar Kehidupan 
(Bandung: PT Refika Aditama, 2011), hal. 7. 
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sehingga memberikan manfaat bagi dirinya sendiri dan 

masyarakat.20 

Bimbingan konseling islam sebagai proses membantu 

individu agar berkembang dan memiliki beberapa prinsip yang 

penting dalam kehidupannya. Konseling islam menetapkan tujuan 

konseling bahwa dalam kehidupan haruslah hubungan sesama 

manusia itu dilandasi oleh keimanan, kasih sayang, saling 

menghargai, dan berupaya saling membantu berdasarkan iman 

kepada Allah SWT.21  

Menurut peneliti arti bimbingan konseling islam adalah 

proses memberi bantuan kepada individu (konseli) yang mempunyai 

masalah berlandakan pada al-qur’an dan hadits yang bertujuan untuk 

mengoptimalkan semaksimal mungkin potensi yang ada di dalam 

diri individu.  

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam 

Tujuan bimbingan dan konseling islam adalah membantu 

individu mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar 

mencapai kebahagiaan hidup didunia dan diakhirat. Menurut Adz-

Dzaky tujuan bimbingan dan konseling islam adalah: 

1) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan dan 

kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang, jinak dan 

20Imam Sayuti Farid, Pokok-pokok Bimbingan penyuluhan Agama Sebagai Teknik 
Dakwah (Surabaya: Fak. Dakwah, 1997), hal. 11. 

21 Ahmad Muhammad Diponogoro, Konseling Islam Panduan Lengkap Menjadi Muslim 
Bahagia ( Yogyakarta: Gala Ilmu Semesta, 2011), hal. 10. 

 

                                                 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30 
 

damai (muthmainnah), bersikap lapang dada (radhiyah) dan 

mendapat pencerah taufiq dan hidayah tuhannya (mardhiyah). 

2) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan kesopanan 

tingkah laku yang dapat memberikan manfaat baik pada diri 

sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan kerja maupun 

lingkungan-lingkungan sosial dan alam sekitarnya. 

3) Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu 

sehingga muncul dan berkembang rasa toleransi, kesetia 

kawanan, tolong menolong dan rasa kasih sayang. 

4) Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu 

sehingga muncul dan berkembang rasa keinginan untuk berbuat 

taat kepada tuhannya, ketulusan mematuhi segala perintah-Nya 

serta ketabahan menerima ujian-Nya. 

5) Untuk menghasilkan potensi ilahiyah, sehingga dengan potensi itu 

individu dapat melakukan tugasnya sebagai khalifah dengan baik 

dan benar, dapat dengan baik menanggulagi beberapa persoalan 

hidup dan dapat memberikan kemanfaatan dan keselamatan bagi 

lingkungannya pada berbagai aspek kehidupan.22 

c. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam 

Fungsi dari bimbingan konseling islam adalah sebagai 

berikut: 

22 Ahmad Muhammad Diponegoro, Konseling Islami Panduan Lengkap Menjadi Muslim 
Bahagia (Yogyakarta: Gala Ilmu Semesta, 2011), hal. 11-12. 
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1) Fungsi prefentif, yakni membantu individu menjaga dan 

mencegah timbulnya masalah bagi dirinya. 

2) Fungsi kuratif atau korektif, yakni membantu individu 

memecahkan masalah yang sedang dihadapi atau dialami. 

3) Fungsi preserfatif, yakni membantu individu menjaga agar 

situasi dan kondisi yang semula tidak baik (mengandung 

masalah) menjadi baik (terpecahkan) dan kebaiakn itu bertahan 

lama (in state of good). 

4) Fungsi developmental atau pengembangan, yakni membantu 

individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi 

yang telah baik agar tetap menjadi baik atau lebih baik, sehingga 

tidak memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalah 

baginya. 

  Dapat disimpimpulkan bahwa tujuan bimbingan dan 

konseling islam adalah membantu individu dalam mengatasi 

permasalahan yang sedang dialami sehingga masalah tersebut bisa 

terselesaikan dengan baik dan bisa menjalani kehidupannya dengan 

lebih baik lagi.23 

 

 

 

23Aunur Rahim Faqih,  Bimbingan dan Konseling dalam Islam  (Jogyakarta: UII press, 
2001), hal. 37. 

 

                                                 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 
 

d. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling Islam. 

Konseling islam sebagai proses membantu individu agar 

berkembang, memiliki prinsip yang penting. Menurut Willis  prinsip 

penting dalam konseling islam adalah: 

1) Memberikan kabar gembira dan gairah hidup. 

Dalam hubungan konseling, konselor sebaiknya jangan 

terlebih dahulu mengungkapkan berbagai kelemahan, kesalah 

dan kesulitan konseli, akan tetapi konselor harus membuat 

situasi konseling menjadi lebih nyaman dan menggembirakan, 

Karena situasi seperti itu akan membuat konseli menjadi lebih 

senang dan melibatkan diri dalam pembicaraan, dan akhirnya 

menjadi terbuka untuk mengungkapkan seluruh permasalahan 

yang sedang dihadapinya. Menggembirakan konseli sangat 

sesuai dalam firman Allah dalam surat Saba’ ayat 28 yang 

berbunyi: 

                

     

Artinya: dan kami tidak mengutus kamu (Muhammad), 
melainkan kepada umat manusia seluruhnya sebagai 
pembawa kabar gembira dan sebagai pemberi 
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada 
mengetahui (QS. Saba’ ayat 28). 
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2) Melihat konseli sebagai subjek dan hamba Allah. 

Konseli bukanlah objek konseling melainkan sebagai 

subjek yang berkembang. Ia adalah hamba Allah yang menjadi 

amanah bagi seorang konselor, konseli harus dihargai sebagai 

pribadi yang merdeka. Oleh karena itu konseli yang harus 

banyak bicara  mengenai dirinya sebab itu  konselor untuk 

menggali potensi dan kelemahan serta kesulitan konseli. 

3) Menghargai konseli tanpa syarat. 

Menghargai konseli adalah syarat utama untuk terjadinya 

hubungan konseling yang gembira dan terbuka. Penghargaan ini 

dimaksudkan sebagai upaya konselor yang memberi ucapan-

ucapan, serta bahasa badan yang menghargai. 

4) Dialog islam yang menyentuh 

Dalam hubungan konseling yang akrab konselor 

berupaya mengemukakan butir-butir dialognya yang menyentuh 

hati konseli sehingga memunculkan rasa-rasa syukur, rasa cinta 

bahkan perasaan berdosa. Konseli pun dapat mengungkapkan  

perasaan-perasaan di dalam hatinya dengan lebih terbuka, tulus 

dan jujur. Dengan demikian konselor harus menggunakan 

pendekatan agama untuk membuat konseli tersentuh hatinya. 

5) Keteladanan pribadi konselor. 

Keteladanan pribadi konselor dapat menyentuh perasaan 

konseli untuk mengidentifikasi diri konselor. Hal itu merupakan 
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sugesti bagi konseli untuk berubah kearah positif. Motifasi 

berubah disebabkan kepribadian, wawasan, dan keterampilan, 

serta amal kebajikan konselor terhadap konseli yang seolah- 

olah kepribadian adalah pesan Rabbani, yang memancar dalam 

pribadi konselor. 

e. Unsur-unsur Bimbingan dan Konseling Islam. 

Bimbingan dan konseling islam mempunyai beberapa unsur 

atau komponen yang saling terkait dan saling berhubungan satu sama 

lain. Unsur-unsur bimbingan dan konseling islam pada dasarnya 

adalah konselor, konseli dan masalah yang dihadapi. 

1) Konselor 

Konselor adalah orang yang membantu konseli dalam 

proses konseling. Konselor merupakan orang yang bermakna bagi 

konseli, konselor menerima apa adanya dan bersedia dengan 

sepenuh hati untuk membantu konseli mengatasi masalahnya 

hingga saat kritis sekalipun, dengan upaya menyelamatkan 

konseli dari keadaan yang tidak menguntungkan, baik untuk 

jangka panjang maupun jangka pendek dalam kehidupan yang 

terus berubah.24 Menjadi konselor yang baik yaitu konselor yang 

efektif, perlu mengenal diri sendiri, menenal konseli, memahami 

24 Imam Sayuti Farid, Pokok- pokok  Bahasan tentang Bimbingan Penyuluhan Agama 
(Surabaya: Fak.Dakwah, 1997), hal. 14. 
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maksud dan tujuan  konseling, serta menguasai tujuan 

konseling.25 

Menurut Thahari Musnamar, persyaratan konselor antara 

lain: 

(a) Kemampuan prefesional 

(b) Sifat kepribadian yang baik 

(c) Kemampuan kemasyarakatan 

(d) Ketaqwaan kepada allah.26 

Sedangkan menurut H.M Arifin, syarat-syarat untuk 

menjadi konselor adalah: 

(a) Meyakini akan kebenaran agama yang dianutnya, menghayati 

dan mengamalkannya. 

(b) Memiliki sifat dan kepribadian yang menarik. 

(c) Memiliki rasa tanggung jawab, rasa berbakti tinggi dan 

loyalitas terhadap tugas pekerjaan secara konsisten. 

(d) Memiliki kematangan jiwa dalam bertindak menghadapi 

permasalahan yang memerlukan pemecahan. 

(e) Mampu mengadakan komunikasi (hubungan) timbal balik 

terhadap seseorang dan lingkungan sekitar. 

(f) Mempunyai sikap dan perasaan terikat nilai kemanusiaan 

yang harus ditegakkan. 

25 Mamat Supriatna, Bimbingan dan Konseling Berbasis Kompetensi orientasi dasar 
penembangan profesi konselor (Jakarta:  Rajawali Pers, 2011), hal. 18. 

26Thohari Musnamar,  Dasar-dasar Konseptual Bimbngan dan Konseling Islam  
(Yogyakarta: UII Press, 1992), hal. 42. 
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(g) Mempunyai keyakinan bahwa setiap orang bimbingannya 

memiliki kemampuan dasar yang baik dan dapat dibimbing 

menuju arah perkembangan yang optimal. 

(h) Memiliki ketangguhan, kesabaran, serta keuletan dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya. 

(i) Memiliki jiwa yang progresif (ingin maju dalam karirnya). 

(j) Memiliki sikap yang tanggap dan peka terhadap kebutuhan 

anak bimbing. 

(k) Memiliki pribadi yang bulat dan utuh, tidak berjiwa terpecah- 

pecah karena tidak dapat merekam sikap. 

(l) Memiliki pengetahuan teknis termasuk metode tentang 

bimbingan dan konseling serta mampu menerapkannya dalam 

tugas.27 

Dari beberapa pendapat di atas pada hakikatnya seorang 

konselor harus mempunyai kemampuan untuk melakukan 

bimbingan dan konseling dengan disertai memiliki kepribadian 

dan tanggung jawab serta mempunyai pengetahuan yang luas 

ilmu agama dan ilmu-ilmu yang lain yang dapat menunjang 

bimbingan dan konseling. 

 

 

27 Imam Sayuti Farid, Pokok-pokok Bahasan tentang Bimbingan Penyuluhan Agama 
sebagai Teknik Dakwah, hal. 14. 
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2) Konseli 

Konseli adalah orang yang perlu memperoleh perhatian 

sehubungan dangan pahala yang dihadapinya dan membutuhkan 

bantuan dari pihak lain untuk memecahkannya, namun demikian 

keberhasilan dalam mengatasi masalahnya itu sebenarnya sangat 

ditentukan oleh pribadi itu sendiri. Menurut Kartini Kartono, 

konseli hendaknya memiliki sikap dan sifat sebagai berikut: 

(a) Terbuka 

Keterbukaan konseli akan sangat membantu jalannya 

proses konseling. Artinya, konseli bersedia mengungkapkan 

segala sesuatu yang diperlukan demi suksesnya proses 

konseling. 

(b) Sikap percaya 

Agar konseling berlangsung secara efektif, maka 

konseli harus dapat percaya terhadap konselor. Artinya, 

konseli harus percaya bahwa konselor benar- benar bersedia 

menolongnya, percaya bahwa konselor tidak akan 

membocorkan rahasianya kepada siapapun.  

(c) Bersikap jujur 

Seorang konseli yang bermasalah harus bersikap jujur 

terhadap masalahnya. Artinya, konseli harus jujur dalam 

mengemukakan data-data yang benar, jujur mengakui 

bahwa permasalahannya. 
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(d) Bertanggung jawab 

Tanggung jawab konseli untuk mengatasi masalahnya 

sendiri sangat penting bagi kesuksesan konseling. 

(e) Masalah 

Konseling berkaitan dengan masalah yang dihadapi 

oleh individu (konseli), dimana masalah tersebut timbul 

karena berbagai faktor. Maka masalah yang ditangani oleh 

proses konseling dapat menyangkut beberapa bidang 

kehidupan, antara lain: 

(1) Bidang pernikahan dan keluarga. 

(2) Pendidikan 

(3) Sosial (kemasyarakatan) 

(4) Pekerjaan (jabatan) 

(5) Kegamaan28 

Masalah dalam kamus konseling adalah suatu 

keadaan yang mengakibatkan seseorang atau kelompok 

menjadi rugi atau sakit dalam melakukan sesuatu.29 

Sedangkan menurut W.S Winkel dalam bukunya 

‘Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah”, masalah 

28 Thahari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam 
(Yogyakarta: UII Press, 1992), hal. 41-42. 

29 Sudarsono, Kamus Konseling (Jakarta: PT Rineta Cipta, 1997), hal.138. 
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adalah sesuatu yang ,menghambat, merintang, mempersulit, 

dalam mencapai usaha atau tujuan.30  

f. Langkah-langkah Bimbingan dan Konseling Islam. 

Dalam bimbingan dan konseling islam ada beberapa langkah-

langkah yang harus dilakukan, antara lain: 

1) Identifikasi masalah 

Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui masalah beserta 

gejala-gejala yang nampak. Dalam langkah ini, konselor mencatat 

kasus-kasus yang perlu mendapatkan bimbingan dan memilih 

kasus mana yang mendapat bantuan terlebih dahulu. 

Pada identifikasi masalah ini, konselor mencari tahu apa 

saja masalah yang dialami oleh konseli. Berdasarkan dari 

pengumpulan data konselor yang berupa observasi langsung dan 

wawancara terhadap orang-orang terdekat konseli, konselor 

mengidentifikasikan bahwa perilaku yang sering tampak pada 

konseli adalah seringkanya meninggalkan waktu sholat yang 

dikarenakan malas 

Untuk itu, konselor akan terfokus pada tingkah laku 

berupa tindakan yang sering melalaikan sholat. 

 

 

30 W.S Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah (Jakarta: Gramedia, 
1989), hal. 12. 
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2) Diagnosa 

Diagnosa adalah langkah untuk menetapkan masalah 

yang dihadapi beserta latar belakangnya.  

Dari hasil identifikasi konselor, maka langkah 

selanjutnya adalah menentukan apa masalah yang dialami oleh 

konseli, yakni malas dan juga ketergantungan dengan tehnologi 

informasi yakni handphone. Selanjutnya konselor akan 

melakukan menentukan langkah apa yang akan dilakukan  untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi konseli. 

3) Prognosa 

Prognosa merupakan langkah untuk menetapkan jenis 

bantuan apa yang akan dilakukan untuk menyelesaikan masalah. 

Konselor menetapkan jenis bantuan terapinya yaitu 

terapi behavior. Pada terapi behavior konselor akan lebih 

menfokuskan dengan teknik shaping yaitu pembentukan tingkah 

laku baru. Disini konselor yang berperan sebagai guru. 

4) Terapi (treatment) 

Konselor akan melakukan pelaksanaan bantuan apa yang 

sudah ditetapkan dalam langkah prognosa. 

Pada tahap ini, konselor menerapkan langkah-langkah 

dalam teknik shaping, diantaranya adalah (1) Membuat analisis 

ABC, yaitu :A = Antecedent (pencetus perilaku), dalam masalah 

yang dihadapi oleh konseli adalah kemalasan. Jadi Antecedent 
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adalah malasB = Behaviur (perilaku yang dimasalahkan). Dalam 

hal ini yang jadi permasalahan adalah seringnya melalaikan 

sholat.C = Consequence (konsequensi atau akibat perilaku 

tersebut). Sehingga akibat dari malas tersebut adalah kelalaian 

dalam menjalankan sholat, (2) Menetapkan target perilaku 

spesifik yang akan dicapai bersama konseli adalah menjalankan 

sholat secara tepat waktu dan istqomah, (3) Tentukan bersama 

jenis reinforcement positif (penguatan positif) yang akan 

digunakan. Jenis penguatan yang akan peneliti berikan adalah : 

membuatkan buku praktis yang didalamnya berisi tentang 

keutamaan orang-orang yang menjalankan sholat secara 

istiqomah, beserta akibat yang akan diterima jika tidak 

melaksanakan sholat, (4) Membuat perencanaan dengan 

membuat tahapan pencapaian perilaku mulai dari perilaku awal 

sampai pada perilaku akhir.  

5) Evaluasi atau Follow Up 

Langkah ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

bimbingan konseling yang telah dilakukan mencapai hasilnya. 

Dalam langkah follow up atau tindak lanjut, konselor akan 

melihat perkembangan konseli selanjutnya dalam jangkah waktu 

yang lebih jauh.31 

31 Thohirin, Bimbingan dan Konseling Islam di Sekolah dan Madrasah Berbasis Integrasi, (Jakarta 
Rajawali Pres, 2013), Hal. 301-305 
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2. Teknik shaping 

Tenik shaping ini adalah teknik yang dimunculkan oleh terapi 

bahavior dimana terapi ini adalah berfokus pada tingkah laku yang 

nampak, ketepatan dalam menyusun treatmen, pengembangan rencana 

treatmen yang spesifik dan hasil terapi yang objektif. Terapi ini 

berlandaskan pada prinsip teori belajar. Tingkah laku yang normal 

dipelajari melalui penguatan dan peniruan. Tingkah laku abnormal/ 

patologis adalah akibat dari cara belajar yang keliru. Menekankan pada 

tingkah laku yang sekarang, dan sedikit memperhatikan masa lalu.32 Hal 

ini sudah dijelaskan oleh Allah dalam firmanya surat An-nahl ayat 97:  

                       

            

Artinya: Barang siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan 
kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan kami beri 
balasan dengan balasan yang baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan (Q.S An-nahl ayat 97). 

Kata shaping dalam dalam kamus psikologi adalah mengajarkan 

suatu reaksi yang diinginkan dengan jalan memperkuat seri langkah yang 

berturut-turut menuju ke arah reaksi akhir.33Teknik shaping merupakan 

teknik terapi yang dilakukan dengan mempelajari tingkah laku baru 

secara bertahap. Konselor dapat membagi-bagi tingkah laku yang ingin 

32 Agus Santoso, Konseling Spiritual (Surabaya:2004), hal. 92. 
33 Kartini Kartono, Lali Gulo, Kamus Psikologi, (Bandung: Pionor Jaya, 1987),  hal.,406. 
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dicapai tersebut kedalam beberapa unit, kemudian mempelajarinya dalam 

unit-unit terkecil.34 

Dalam buku lain, dijelaskan pula tentang shaping (pembentukan), 

yaitu pembentukan tingkah laku baru yang sebelumnya belum 

ditampilkan dengan memberikan reinforcement (penguatan) secara 

sistematik dan langsung setipa kali tingkah laku ditampilkan. Tingkah 

laku dirubah secara bertahap dengan memperkuat unsur-unsur kecil 

tingkah laku baru yang diinginkan secara berturut-turut sampai 

mendekati tingkah laku akhir.35 

Jadi teknik shaping adalah teknik yang digunakan untuk 

membentuk perilaku seorang individu, karena perilaku mempunyai 

tingkat kejadian, maka tidak mungkin meningkatkan frekuensi perilaku 

hanya dengan menunggu sampai terjadi dan kemudian baru 

menguatkannya. Oleh karena itu, untuk memperkuat perilaku harus 

memperkuat respon mulai dari nol sampai pada frekuensi yang lebih 

besar, di mana  untuk memunculkan tingkah laku baru, dengan 

memunculkan tingkah laku baru tersebut bisa menggunakan langkah-

langkah  melihat, berfikir, bertindak dan terakhir refleksi, apabila semua 

itu sudah dikemas dan terlaksana dengan baik maka yang terjadi adalah 

kesadaran diri. 

 

34 Namora Lumangga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling Dalam Teori dan 
Praktek (Jakarta:Kencana, 2011), hal. 172. 

35 Gantina komalasari, Teori dan Teknik Konseling  (Jakarta Barat: PT Indeks, 2011),  hal. 
169-170. 
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a. Langkah-langkah penerapan shaping: 

1) Membuat analisis ABC, yaitu : 

A = Antecedent (pencetus perilaku),  

B = Behavior (perilaku yang dimasalahkan).  

C = Consequence (konsequensi atau akibat perilaku tersebut). 

2) Menetapkan target perilaku spesifik yang akan dicapai bersama 

konseli. 

3) Tentukan bersama jenis reinforcement positif (penguatan positif) 

yang akan digunakan. Banyak sekali penguatan yang bisa dipakai 

pada tahap ini, misalnya dengan membuatkan buku yang berisi 

tentang cerita atau bacaan-bacaan lainnya sehingga nanti ketika 

konseli membaca buku tersebut diharapkan mampu untuk 

mengubah tingkah laku yang sebelumnya. 

4) Membuat perencanaan dengan membuat tahapan pencapaian 

perilaku mulai dari perilaku awal sampai pada perilaku akhir.  

b. Penerapan perencanaan shaping 

1) Konseli harus diberitahu sebelum perencanaan dilakukan. 

2) Beri penguatan segera pada saat awal perilaku. 

3) Jangan pindah ketahap berikutnya sebelum konseli mengusai 

perilaku pada satu tahap sebelumnya. 

4) Bila belum yakin penguasaan perilaku konseli, dapat digunakan 

perpindahan tahan yang sebelumnya sudah dibuat. 
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5) Jangan terlalu sering memberi penguatan pada satu tahap, dan 

tidak memberi penguatan pada tahap lainnya. 

6) Kalau konseli berhenti bekerja, maka konselor dapat berpindah 

tahap ke tahap berikutnya. Mungkin tahapan atau reinforcement 

tidak efektif. 

7) Cek efektifitas penguatan. 

c. Faktor yang mempengaruhi efektifitas shaping. 

Faktor-faktor yang mempengeruhi efektifitas pembentukan 

tingkah laku (shaping) antara lain: 

1) Spesifikasikan perilaku akhir yang ingin dicapai. Ketepatan 

pemilihan perilaku yang spesifik akan  mempengaruhi ketepatan 

hasil. 

2) Memilih perilaku awal, adapun sebagai contoh untuk 

mempermudah memahami tahapan ini adalah memberikan jam 

alarm, menempelkan kertas di dinding  atau hal yang lain ketika 

ingin men-targetkan perilaku yang ingin dicapai. Hal ini bertujuan 

untuk menetapkan pencapaian awal yang dimiliki, karena 

program shaping berujuan untuk mencapai perilaku secara 

bertahap. 

3) Memilih tahapan shaping, mulai perilaku awal sampai perilaku 

akhir. 

4) Ketepatan jarak waktu perpindahan. 
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(a) Perpindahan ke langkah pertama ke langkah berikutnya harus 

sesuai dengan tahapan, jangan terlalu cepat dan jangan terlalu 

lambat. Upayakan pindah saat perilaku sudah mantap. 

(b) Perpindahan tahapan jangan terlalu dekat/ kecil jaraknya 

(c) Tapi kalau terlanjur terlalu cepat pindah tahap dan perilaku 

yang diharapkan hilang atau tidak muncul, maka kembali 

ketahap sebelumnya. 

5) Pembuatan kontrak (contigency contracting) 

Pembuatan kontrak adalah mengatur kondisi sehingga 

konseli menampilkan tingkah laku yang diinginkan berdasarkan 

kontrak antara konseli dan konselor.  

(a) Prinsip dasar kontrak. 

(1) Kontrak disertai dengan penguatan 

(2) Reinforcement diberikan dengan segera 

(3) Kontrak harus dinegoisasikan secara terbuka dan bebas 

serta disepakati antara konseli dan konselor 

(4) Kontrak harus jelas (target tingkah laku, frekuensi dan 

lamanya kontrak) 

(5) Kontrak dilaksanakan secara terintegrasi dengan program 

sekolah 

(b) Langkah-langkah pembuatan kontrak. 

(1) pilih tingkah laku yang ingin dirubah dengan 

menggunakan analisis ABC. 
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(2) Tentuan data awal yang akan dirubah. 

(3) Tentukan jenis penguatan yang akan dirubah. 

(4) Berikan reinforfement  pada tingkah laku yang dinginkan  

ditampilkan sesuai jadwal kontrak. 

(5) Berikan penguatan pada setiap tingkah laku yang 

ditampilakan menetap. 

3. Remaja Putri. 

Kata “remaja” berasal dari bahasa latin yaitu adolescene 

yang berarti to grow  dan to grow maturity. Papalia dan Olds 

mendevinisikan, masa remaja  adalah masa transisi perkembangan 

antara masa anak-anak dan dewasa yang pada umumnya dimulai 

pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia akhir belasan 

tahun atau awal umur 20 tahun. 

Adams dan Gullota, masa remaja meliputi usia  antara 11 

hingga 20 tahun. Adapun Hurlock, menjadi masa remaja menjadi, 

masa remaja awal (13 hingga 16 atau 17 tahun), masa remaja akhir 

(16 atau 17 hingga 18 tahun). Masa remaja awal dan akhir 

dibedakan oleh Hurlock karena pada masa remaja akhir individu 

telah mencapai transisi perkembangan yang lebih mendekati masa 

dewasa. 

 Perubahan besar akan terjadi ketika anak memasuki usia 

remaja (akil baliq). Pada anak perempuan biasanya ditandai 

terjadinya menstruasi (haid) disertai ciri fisik lain seperti 
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tumbuhnya payudara yang semakin membesar, tumbuhnya rambut 

di sekitar kemaluan dan di bawah ketiak, panggul dan pantat yang 

membesar, paha yang membulat, dan perubahan pada pita suara 

(menjadi dalam).36 

Tahap-tahap pengubahan kebiasaan buruk menjadi baik, 

agar remaja terbebas dari kebiasaan-kebiasaan buruknya, yaitu: 

a. Benci kebiasaan buruk 

Kalau kebiasaan yang hendaknya dirubah itu adalah 

kebiasaan yang suka menonjolakan diri, sombong, angkuh 

terhadap orang lain, hendaknya remaja atau pendidik memulai 

mengumpulkan ayat serta hadits serta petuah-petuah yang 

membangkitkan kebencian dari kebiasaan negatif ini. Allah 

SWT berfirman dalam Al-qur’an surat Al-Lukman ayat 18, yang 

berbunyi: 

                  

           

Artinya :Dan janganlanh kamu memalingkan mukamu dari 
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu 
berjalan dimuka bumi ini dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong lagi membanggakan diri. (Q.S Al-Lukman 
ayat 18). 

36 Muhammad Usman  Najati, Psikolagi dalam Perspektif Hadits (Jakarta: PT. Pustaka 
Al-Husna Baru, 2004), hal. 225. 
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 Hal ini ditujukan untuk membenci terhadap kebiasaan 

buruk, seperti halnya melalaikan sholat yang diakibatkan oleh 

rasa malas yang tidak bisa dihilangkan. Oleh karena itu, tahapan 

ini  akan membawanya naik satu tinggat ke arah pengubahan 

perilaku yang positif. 

b. Penyesalan 

Ia merasa menyesal atas kebiasaan dalam maksiat dan 

jauh dari ketaatan kepada Allah SWT, menyesal karena memilih 

jalan kerusakan dan kesesatan. Penyesalan merupakan perasaan 

intuisi yang menambah kebencian kepada kebiasaan buruk. 

Allah berfirman dalam al-Qur’an surat Az-Zumar ayat 56 yang 

berbunyi: 

                   

         

Artinya : Supaya jangan ada orang yang mengatakan, amat 
besar penyesalankau atas kelalaian dalam 
(menunaikan kewajiban) terhadap Allah sedang aku 
sesungguhnya termasuk orang-orang yang 
memperolok-olokkan (agama Allah). (Q.S Az-Zumar 
ayat 56). 

Perasaan menyesal setelah melakukan dosa agar harapan 

diterima.ini adalah karunia Allah yang diberikan kepada 

hambanya yang ia kehendaki. Orang yang berakal adalah yang 
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mengetahui hal itu, menghadap tuhannya dan memperoleh 

ampunan dan petunjuk kejalan yang lurus. 

c. Menjauhi maksiat 

Dimaksudkan agar para remaja khususnya agar menjauhi 

maksiat agar ia terhindar dari hal-hal yang menyesatkan. Allah 

SWT berfirman dalam surat An-Nuur ayat 17 yang berbunyi : 

               

Artinya: Allah memperingatkan kamu agar (jangan) kembali 
memperbuat   yang seperti itu selama-lamanya jika 
kamu orang-orang yang beriman. (Q.S An-nuur ayat 
17). 

d. Tobat yang murni 

Jiwa manusia secara alami, memang cenderung untuk 

mengganti maksiat dan ketaatan. Ini tergantung pada keinginan 

individu dalam mengubah kebiasaan-kebiasaan buruk menjadi 

kebiasaan baik yang di ridhoi Allah SWT. Allah SWT gembira 

dengan tobat hamba-Nya, gembira kalau hamba mengharap 

ampunan-Nya dan lari menjauhi murka-Nya.37 

4. Melalaikan sholat. 

Lalai berarti tidak memperhatikan, yang berakibat lupa 

terhadap apa yang harus dikerjakan dan dilaksanakan. Sedangkan 

37 M. Sayyid Muhammad Az-Za’balawi, Pendidikan Remaja antara Islam dan Ilmu Jiwa 
(Jakarta: Gema Insani, 2007), hal. 362-371. 
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kewajiban adalah sesuatu yang harus dikerjakan.38 Jadi melalaikan 

adalah tindakan untuk tidak memperhatikan dan melupakan suatu 

kewajiban yang seharusnya dilaksanakan dan dikerjakan. 

Sholat dalam arti bahasa adalah doa.39 Adapun arti 

istilahnya adalah perbuatan yang diajarkan oleh syara’, dimulai 

dengan takbir dan diakhiri dengan pemberian salam.40 Takbirotul 

ikram, ialah mengucapkan Allahu Akbar yang dilakukan dengan 

mengangkat kedua tangan kearah kepala sambil berdiri (posisi lain 

bagi yang tidak bisa) untuk memulai rokaat pertama. Sedangkan 

salam adalah mengucapkan Assalamualaikum warohmatullahi 

wabarokatuh pada saat mengakhiri salam yaitu pada saat duduk 

tasyahud (attahiyat) dan memalingkan muka kesebelah kanan dan 

kiri.41 Maka dari itu sholat (sembahyang) wajib ditegakkan oleh 

tiap-tiap muslim pria dan wanita yang telah baligh dan berakal 

ialah lima kali sehari semalam.  

 Ketika melihat pengertian di atas dapat simpulkan bahwa 

melalaikan sholat adalah tindakan tidak memperhatikan dan 

melupakan suatu kewajiban yang perintah Allah SWT yaitu 

melaksanakan sholat yang dikerjakan dalam lima kali sehari 

semalam secara teratur yakni dengan waktu subuh, dhuhur, ashar, 

38 Yulius S. Suryadi, Kamus Besar Indonesia, hal. 124. 
39 Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam (Bandung: Sinar Baru Algensido, 2010), hal. 53. 
40 Muhammad Sholikhin, The Miracle of Sholat Mengingkap Kedahsyatan Energi Sholat 

(Jakarta: Erlangga, 2011), hal. 6. 
41 Abu Ahmadi dan Nur Salami, Dasar-Dasar Pendidikan Agama  (Jakarta: Bumi Aksara, 

1994), hal. 149. 
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maghrib, isyak, subuh.42 Masalah dalam melalaikan sholat ini juga 

dijelaskan oleh Allah SWT dalam firmannya, yang berbunyi: 

                

                

Artinya: Maka celakalah bagi orang-orang yang sholat, (yaitu) 
orang-orang yang lalai dari sholatnya, orang-orang yang 
berbuat riya’, dan enggan ( menolong dengan) barang 
berguna. (Q.S Al-maa’uun ayant 4-7). 

Maka ketika diperinci lima kali dalam sehari semalam 

sesuai dengan urutan dan batas waktu yang telah difardhukan 

adalah sebagai berikut: 

a. Sholat dhuhur empat rokaat, waktunya dimulai dari 

tergelincirnya matahari samapai bayang- bayang sesuatu sama 

panjangnya dengan sesuatu itu. 

b. Sholat ashar empat rokaat mulainya dari habisnya waktu 

dhuhur hingga matahari terbenam. 

c. Sholat maghrib tiga rokaat, waktunya dimulai dari hilang 

terbenamnya cahaya matahari hingga hilangnya cahaya merah 

diufuk barat. 

d. Sholat isyak empat rokaat waktunya dimulai dari hilangnya 

cahaya merah diselah barat hingga terbit fajar. 

e. Sholat subuh dua rokaat waktunya dari terbit fajar hingga terbit 

matahari.43 

42 Baihaqi, Fiqih Ibadah (Bandung: Tiara Wacana, 1996), hal. 45. 
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Faktor-faktor yang menyebabkan lalai dalam sholat adalah: 

a. rasa malas. 

b. sibuk dengan tekhnologi informasi yakni  handphone. 

c. tidak mendapat teguran dari keluarga khususnya ibu. 

d. .tidaka ada tempat khusus untuk melaksanakan sholat. 

B. Hasil Penelitian Terdahulu yang Terkait. 

1. Judul  : Bimbingan Penyuluhan Agama dengan Terapi Rasional Emotif 

dalam Mengatasi Minder ( Study Kasus Seorang Remaja Putri Korban 

Perkosaan Di Kelurahan Tahan Kali Kedinding kecamatan Kenjeran 

Kodya Surabaya). Oleh: Nafisah (B03399113), Jurusan : Bimbingan 

Penyuluhan islam (BPI) 

Persamaan : persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan adalah sama-sama fokus pada penelian tentang seorang 

remaja dan juga dalam hal metode penelitian sama-sama menggunakn 

metode kualitatif. 

Perbedaan : perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada terapi yang mana penelitian ini menggunakan 

terapi rasional emotif sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini 

adalah menggunakan terapi behavior dengan teknik shaping dan 

perbedaannya juga terletak pada study kasusnya serta tempat 

penelitiannya, yakni pada kasus terdahulu ini mengkaji tentang remaja 

43 Isep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan  Islam Pengembangan Dakwah Melalui 
Psikoterapi Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), hal. 99. 
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putri yang minder akibat perkosaan, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan adalah tentang remaja putri yang melalaikan sholat di desa 

Wedoro, Sidoarjo. 

2. Judul : Bimbingan Penyuluhan Agama Dalam Mengatasi Rasa Hasud 

(Study Kasus Seorang Remaja Purti Yang hasus terhadap Saudara 

tirinya) di Desa Prasung Kecamatan Buduran Kabupaten sidoarjo. 

Oleh : Shofi Maulidiyah (B03396170), Jurusan: Bimbingan Penyuluhan 

Islam (BPI) 

Persamaan : persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan adalah sama-sama fokus pada penelian tentang seorang 

remaja putri dan juga dalam hal metode penelitian sama-sama 

menggunakn metode kualitatif. 

Perbedaan : perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada terapi serta tekniknya yang mana penelitian ini 

menggunakan bimbingan individul dengan menggunakan teknik directif 

counseling sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini adalah 

menggunakan terapi behavior dengan teknik shaping dan perbedaannya 

juga terletak pada study kasusnya serta tempat penelitiannya, yakni pada 

kasus terdahulu ini mengkaji tentang remaja putri yang hasud pada 

saudara tirinya yang terletak didesa Prasung  kecamatan Buduran 

kabupaten Sidoarjo, sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah 

tentang remaja putri yang melalaikan sholat di desa Wedoro, Sidoarjo. 

 

 


